BAB IV

PERUTUP

Bab IV atau bab penutup ini merupakan ran;kunan dari
penjelasan yang ada dalam BAB I - BAB III. Sebagai Bab
vang merupakan penutup dari sebuah analisis, maka pada bab
ini akan diuraikan beberapa persoalan pokok berkenaan
dengan data yang sudah dianalisis.

Diharapkan permasalahan —yang telah dianalisis dan
memiliki penjelasan bisa disimpulkan| 'dalam bab ini.
Sehingga keseluruhan /|BAB I -/ BAB III tarmuat dalam bab
ini. EKenyataan yang péﬁrlu diingat’ bahwéa dalam sebuah
penelitian karya sastra tidak | mken dihasilkan sebuah
kesimpulan final. Hal itu-menvangkut Kondisi karya sastra
vyang memiliki berbagai elemen wvang berbeda-beds. Masing-
masing elemen itu memiliki kekuatan untuk diteliti,
disamping adanya sudut pandang dan tenri.yang membicarakan
tentang metode penelitian karya sastra.

Pada akhirnya penelitian karya sastra berupa sebuah
upaya menguraikan anasir-anasir ceritanya melalui titik
tolak naskah. Dengan demikian penelitian karya sastra
bukanlah sebuah pembuktian dari satu kondisi karya
terhadap karya lainnya., Jika hal itu dilakukan hanya
meliputi faktor persinggungan tema, konsep cerita ataupun

bentuk ungkap dari masing-masing karya sastra.
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Eesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian lakon
Eapai-Kapai karya Arifien C. Noer, meliputi fakta-fakta
yang terkandung dalam naskah berkenaan dengan faham
realisnésusial, misi pengarang berkenaan dengan sikap dan
pemikiran yvang ada dalam naskah. Persoalan lainnya adalah
pertemuan antara dunia Timur dan Barat berkenaan dengan
dijadikannya konsep teater Epik Brecht sebagai pendekatan
penelitian naskah Kapai-Kapai. Semua itu tidak terlepas
dari bab pendahuluan vang diantaranya membahas tentang
metode penelitian dan tujuan penelitian.

Dari beberapa analisis vyang 6 telah dilakukan ada
beberapa kesimpulan yang bisa ditrarik yakni :

Pertama, ..isi dan tema gerita ydang ada dalam lakon
Kapai-Kapai memiliki ‘kecenderungan tentang persoalan
kemiskinan. Eemiskinan vang menyangkut /buruh yang hidup di
bawah kekuatan kapitalisme indostri. Dalam menampilkan
kemiskinan pada Kapai-Eapai pengarang telah menempatkan
diri padsa kondisi.kansisten sesuai dengan pernyatsannya,
bahwa ia akan selalu tanggep dengan persoalan dan seluruh
kondisi yang melingkupi dirinya sehingga akan lahir dalanm
karyanya. Hal ini memiliki arti yang ada dalam realisme
sosial yakni penuturan ‘seorang pengarang terhadap kondisi
sosial secara rinei, benar, teliti dan jujur dengan maksud
bahwa penonton memahami terhadap apa yang disajikan di

atas pentas.
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Eedua, sikap dan posisi pengarang dalam lakon ZXapai-
Kapal menunjukkan adanya sikap yang aktif antara pengaruh
Timur dan Barat. Hal itu kelihatan pada bentuk naskah yang
berisi tentang realitas maysrakat dengan mempergunakan
konsep cerita Brecht yang dikenal dengan teater Epik
selain konsep teater tradisi Lenong vyang tampak dalam
beberapa adegan naskah Kapai-EKapai, terutama nampak pada
adegan dongeng Emak.

Eetiga, hubungan antara realisme sosial dengan Kapai-
Kapai-tetater Epik Brecht bisa dijabarkan melalui Tujuan

- Faham realisme sosial menempatkan kondisi
masyarakat pada tempat yang tingdi dengan maksud
bahwa penonton'y mengetahul/ kondisi yang sedang
terjadi.

- Eapai-Eapai vang ditulis Arifien C. Noer
mengungkapkan persocalan sosial yang menvangkut
sosial ekonomi masyarakat. Dalam menulis karya-
karyanya tujuan Arifien hanyalah memaparkan kondisi
vang dialami penonton.

- Konsep teater epik memiliki tujuan untuk merangsang
pikiran penonton terhadap kondisi yang terjadi.
Permasalahan sosial vang diutarakan Brecht
menyangkut -kasus kebijaksanaan pemerintah dan
penyelewengan jabatan.

Eeempat, dalam beberapa aspek naskah dan sikap

berteater ada kemiripan antara Kapai-Kapai Arifien C. MNoer

dengan konsep epik Brecht. Beberapa anasir dalam naskah
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memeiliki kecenderungan yang sama diantaranya bentuk
setting, pengadegan atau alur dan penyelesaian cerita.
Eesamaan itu meliputi

- Tema, adalah tema sosial, Arifien 1lebih condong
pada tema sosial kemiskinan sedang Bercht ‘lebih
condong pa%ﬁa kebijaksanaan pemerintah.

- Alur, menggunakan tekhnik narasi, Arifien melakukan
narasi langsung yang diwakili tokoh sedang Bercht
menggunakan kombinasi antara tekhnologi dan yang
alami yaitu menampilkan.layar yang dipadu denga
proyektor yang bertuliskan tentang babak berikut-
nya.

- Penokohan, tokoh-tekoh yang hadir adalah cerminan
dari tokoh yang dikenal masyarakat luas, tokch vang
ada dalam naskah nen@hpnkan tipologi dari tokoh da-
lam realitas sesuai dengan keepudukan sosial.

- Latar, 1latar yang ditampilkan adalah latar sosial
pada waktu tertentu berhubungan dengan kondisi so-
sial yang mempengaruhi ditulisnya naskah.

- Penyelesaian, penyelesaian naskah selalu tidak di-
selesaikan secara tuntas, dengan maksud penontidn
mampu menangkap apa yang akan terjadi selanjutnya

berkenaan dengan ceritera dalam naskah.
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